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ABSTRAK 

Fanisa Afni W., NIRM 01.02.22.362. Rancangan Penyuluhan Pencegahan dan 

Deteksi Dini Ganoderma pada Tanaman Kelapa Sawit di Desa Sumber Harapan 

Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan. Penyakit busuk pangkal batang yang 

disebabkan oleh Ganoderma merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman 

kelapa sawit yang dapat menurunkan produktivitas bahkan menyebabkan kematian 

tanaman. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan dan deteksi dini untuk 

meminimalkan kerugian yang ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyusun rancangan penyuluhan pencegahan dan deteksi dini Ganoderma pada 

tanaman kelapa sawit. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner, 

observasi, dan dokumentasi terhadap 40 orang responden. Analisis data 

menggunakan skala Likert, sedangkan identifikasi potensi wilayah dilakukan 

dengan teknik Rapid Rural Appraisal (RRA). Hasil identifikasi menunjukkan 

bahwa Desa Sumber Harapan memiliki potensi perkebunan kelapa sawit yang luas, 

namun masih ditemukan serangan penyakit Ganoderma pada beberapa areal 

perkebunan. Tujuan penyuluhan yang ditetapkan adalah meningkatkan jumlah 

pekebun yang mengetahui dan mau melakukan pencegahan serta deteksi dini 

Ganoderma dari 0% (0 orang) menjadi 70% (28 orang). Sasaran penyuluhan adalah 

Kelompok Tani Serba Jadi. Rancangan penyuluhan meliputi materi mengenai 

pencegahan dan deteksi dini Ganoderma dengan metode demonstrasi cara, 

kunjungan usahatani, dan anjangsana menggunakan media leaflet yang 

dilaksanakan pada pagi hari di balai pertemuan desa, lahan, dan rumah pekebun 

tanpa biaya. Tingkat penerimaan terhadap rancangan penyuluhan mencapai 87,65% 

dengan kategori sangat sesuai. Hasil evaluasi menunjukkan sebanyak 33 orang 

pekebun telah melakukan tindakan pencegahan dan deteksi dini Ganoderma, 

sehingga tujuan penyuluhan yang ditetapkan telah tercapai. 

 

Kata kunci: Deteksi dini, Ganoderma, kelapa sawit, pencegahan penyakit,  

rancangan Penyuluhan 

 



ABSTRACT 

Fanisa Afni W., NIRM 01.02.22.362. Extension Program Design for the Prevention 

and Early Detection of Ganoderma Disease in Oil Palm Plantations in Sumber 

Harapan Village, Tinggi Raja District, Asahan Regency. Basal stem rot disease 

caused by Ganoderma is one of the major diseases affecting oil palm plantations, 

resulting in decreased productivity and even plant mortality. Therefore, prevention 

and early detection efforts are essential to minimize the losses caused by the 

disease. This study aimed to develop an agricultural extension program design for 

the prevention and early detection of Ganoderma disease in oil palm plantations. 

Data were collected through interviews, questionnaires, observations, and 

documentation involving 40 respondents. Data were analyzed using a Likert scale, 

while regional potential was identified using the Rapid Rural Appraisal (RRA) 

technique. The results showed that Sumber Harapan Village has considerable 

potential for oil palm cultivation; however, Ganoderma disease is still found in 

several plantation areas. The extension objective was to increase the number of 

farmers who understand and are willing to implement Ganoderma prevention and 

early detection measures from 0% (0 farmers) to 70% (28 farmers). The target 

audience of the extension program was the Serba Jadi Farmer Group. The 

extension design consisted of educational materials on Ganoderma prevention and 

early detection, delivered through method demonstrations, farm visits, and 

individual visits using leaflets as instructional media. The activities were conducted 

in the morning at the village meeting hall, farmers' fields, and farmers' homes 

without any implementation cost. The acceptance level of the extension design 

reached 87.65%, categorized as highly appropriate. The evaluation results 

indicated that 33 farmers had implemented Ganoderma prevention and early 

detection practices, demonstrating that the extension objectives had been achieved. 

 

Keywords: Early detection, Ganoderma, oil palm, disease prevention, extension 

program design.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor utama dalam perekonomian 

masyarakat Indonesia. Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman  

dengan  produk utama yaitu minyak  sawit/ Crude  Palm  Oil (CPO) (Nasution et 

al., 2021). Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan, 2025 Indonesia 

tercatat sebagai produsen kelapa sawit terbesar di dunia dengan luas lahan mencapai 

sekitar 16.833.985 Ha dan produksi mencapai sekitar 48.125.004 ton. Kontribusi 

industri kelapa sawit terhadap devisa negara sangat besar melalui ekspor produk 

minyak sawit mentah dan turunannya. Hal ini menggambarkan besarnya peran 

kelapa sawit dalam perekonomian nasional dan kehidupan jutaan pekebun, 

terutama di daerah pedesaan. 

Kabupaten Asahan merupakan pusat perkebunan kelapa sawit rakyat di 

Sumatera Utara. Produksi kelapa sawit berupa Tandan Buah Segar (TBS) tahun 

2024 sebesar 1.501.360,81 ton dengan total luas tanaman 75.421,92 Ha (BPS 

Kabupaten Asahan, 2025). Namun, pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit di 

Kabupaten Asahan masih dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya 

adalah serangan penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur 

Ganoderma boninense. Penyakit ini menyerang bagian akar dan pangkal batang, 

yang berujung pada kerusakan sistem perakaran tanaman dan kematian tanaman 

secara permanen. Di Kabupaten Asahan, penyakit Ganoderma telah berdampak 

pada penurunan produktivitas perkebunan kelapa sawit hingga 20-30% per hektar, 

mengancam keberlanjutan sektor perkebunan rakyat yang menjadi tulang punggung 

ekonomi masyarakat desa. (Simatupang et al., 2025). 

Dampak di tingkat pekebun kecil yang menggunakan kebun sawit swadaya 

juga nyata. Pendapatan pekebun dilaporkan menurun rata-rata 28,27% (Harefa et 

al., 2023). Dampak lebih luas bahkan menunjukkan bahwa Ganoderma bisa 

memangkas hasil dan umur ekonomis tanaman secara drastis dalam beberapa kasus, 

produksi per hektar bisa turun hingga lebih dari 50% dibanding tingkat optimal, dan 

umur ekonomis pohon terpangkas jauh sebelum usia normal (BPDPKS, 2025). 

Secara ekonomi, pohon kelapa sawit merupakan investasi jangka panjang 
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dengan life span atau economic life time selama 25-30 tahun. Sehingga jika 

performa pohon kelapa sawit di bawah optimal (sub optimal) atau pohon mati, maka 

akan menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar (Sipayung, 2024). 

Banyak pekebun baru menyadari adanya penyakit Ganoderma saat sudah 

terjadi kerusakan berat padahal pada fase awal seringkali gejala tidak begitu jelas 

atau mudah disalahartikan sebagai kekurangan unsur hara atau stres lingkungan 

(Lisnawita et al., 2024). Perilaku budidaya seperti sanitasi kebun yang kurang 

optimal, penanganan sisa akar atau batang bekas panen secara sembarangan, 

penggunaan bibit tanpa sertifikasi, serta kondisi lahan yang mendukung 

perkembangan patogen semuanya memperbesar risiko infeksi (Panggabean, 2023). 

Hal ini mempertegas bahwa faktor pengetahuan, sikap, dan keterampilan pekebun 

sangat menentukan keberhasilan pengendalian penyakit. 

Upaya penyuluhan pertanian menjadi sangat penting. Penyuluhan tidak 

sekadar menyampaikan informasi, melainkan bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan pekebun agar mampu mengenali gejala awal, 

melakukan deteksi dini, menerapkan sanitasi, dan menjalankan tindakan 

pencegahan secara konsisten. Namun penyuluhan hanya akan efektif jika dirancang 

secara matang dengan metode yang sesuai, materi relevan, media komunikatif, dan 

pendekatan yang mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, dan tingkat 

pemahaman pekebun. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan wawancara 

bersama PPL yang telah dilakukan, diketahui bahwa penyakit Ganoderma telah 

menyerang perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Sumber Harapan. Lebih dari 

50% kebun dari total luasan 643,5 Ha terserang penyakit mematikan ini. Produksi 

juga ikut menurun diakibatkan banyak pokok yang sakit sehingga tidak bisa 

menghasilkan TBS secara optimal. Diketahui bahwa pekebun di Desa Sumber 

harapan belum mengetahui sehingga belum mau melakukan pencegahan dan 

deteksi dini Ganoderma. Hal ini dapat dilihat dari kondisi kebun di mana masih 

banyak pekebun yang tidak menerapkan sanitasi, memilih bibit asalan, tidak 

melakukan pertanaman dengan jarak sesuai GAP, dan melakukan penyisipan 

tanaman di bekas pohon tumbang yang diakibatkan Ganoderma.  



3 

 

Pengetahuan dan sikap pekebun dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

penyuluhan. Dengan demikian, pengkaji tertarik untuk melakukan pengkajian tugas 

akhir dengan judul “Rancangan Penyuluhan Pencegahan dan Deteksi Dini 

Ganoderma pada Tanaman Kelapa Sawit di Desa Sumber Harapan”. 

Pengkajian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademik terhadap 

literatur penyuluhan pertanian, tetapi juga menghasilkan model praktis yang bisa 

diimplementasikan untuk melindungi kebun sawit dari kerugian besar serta 

mendukung keberlangsungan industri sawit di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

pengkajian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil analisis Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) untuk 

merancang penyuluhan pencegahan dan deteksi dini Ganoderma pada 

tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan?  

2. Bagaimana cara penetapan tujuan penyuluhan pencegahan dan deteksi dini 

Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan sesuai 

dengan prinsip SMART dan ABCD? 

3. Bagaimana cara penetapan sasaran penyuluhan pencegahan dan deteksi dini 

Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan? 

4. Bagaimana cara penetapan rancangan penyuluhan (materi, metode, media, 

volume, lokasi, waktu dan biaya) yang digunakan dalam penyuluhan 

pencegahan dan deteksi dini Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa 

Sumber Harapan? 

5. Bagaimana tingkat penerimaan rancangan penyuluhan pencegahan dan 

deteksi dini Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber 

Harapan? 

6. Berapa jumlah pekebun yang melakukan pencegahan dan deteksi dini 

Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan. 

 

 

 



4 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pengkajian ini adalah : 

1. Mengetahui hasil analisis Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) untuk 

merancang penyuluhan pencegahan dan deteksi dini Ganoderma pada 

tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan.  

2. Mengetahui cara penetapan tujuan penyuluhan pencegahan dan deteksi dini 

Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan sesuai 

dengan prinsip SMART dan ABCD. 

3. Mengetahui cara penetapan sasaran penyuluhan pencegahan dan deteksi 

dini Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan. 

4. Mengetahui cara penetapan rancangan penyuluhan (materi, metode, media, 

volume, lokasi, waktu dan biaya) yang digunakan dalam penyuluhan 

pencegahan dan deteksi dini Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa 

Sumber Harapan. 

5. Mengetahui tingkat penerimaan rancangan penyuluhan pencegahan dan 

deteksi dini Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber 

Harapan. 

6. Mengetahui jumlah pekebun yang melakukan pencegahan dan deteksi dini 

Ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Harapan. 

1.4 Manfaat 

Pengkajian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

penyuluhan pertanian, khususnya terkait desain penyuluhan penyakit tanaman 

kelapa sawit. 

1. Bagi Pekebun: meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam 

mencegah dan mendeteksi serangan Ganoderma. 

2. Bagi Penyuluh Pertanian: menyediakan rancangan penyuluhan yang siap 

digunakan. 

3. Bagi Lembaga/Perusahaan Perkebunan: menjadi acuan dalam merancang 

program peningkatan kapasitas pekebun. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: menjadi referensi dalam pengembangan 

penyuluhan terapan di bidang kesehatan tanaman. 


